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Uji Kandungan protein Total kokon Antheraea sp.
(Famili saturniidae)

Oleh:

Juniar Dwi Elita
NIM .05640012

INTISARI

Sutera sesungguhnya telah lama dikenal dan dimanfaatkan oleh manusia
sebagai bahan kain dalam industri tekstil + 200 tahun lalu. Bangsa Cina tercatat
sebagai pelopor budi daya jenis sutera ini. Penelitian tentang kadar protein total
pada Antheraea p. sampai saat ini masih jarang dilakukan hal ini memicu untuk
dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai kadar protein total pada Antheraea sp.
tersebut. Sehingga dapat diketahui kulitas kokon Antheraea sp. baik untuk
dikembangkan lebih lanjut. Sehingga dapat diketahui kulitas kokon Antheraea sp
baik untuk dikembangkan lebih lanjut. Untuk mengetahui kualitas kokon dapat
dilihat beberapa karakter yang penting untuk penilaian kualitasnya antara lain
adalah karakter kokon dan karakter seratnya.

Penelitian ini menggunakan cara analisis kuantitatif metode kjedhal. Pada
prinsipnya metode kjedhal merupakan metode analisis yang bertujuan untuk
menentukan kandungan protein bahan yang didasarkan pada kandungan nitrogen
total karena kandungan senyawa lain selain protein dalam bahan biasanya sedikit
maka penentuan jumlah protein yang ada..

Hasil yang didapat menunjukkan kandungan protein total pada Antheraea
sp. cukup tinggi yaitu sebesar 83% dengan rata-rata kadar N total sebesar 13%.
Hal ini dikarenakan oleh beberapa faktor antara lain snar matahari yang secara
langsung mempengaruhi kualitas protein yang dihasilkan.

Kata kunci: Protein, kokon, Antheraea sp.
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The Protein Total Essence Test of Antheraea sp. Cocoon
(Family Saturniidae)

By:
Juniar Dwi Elita
NIM . 05640012

ABSTRACT

Real slk has long been known and utilized by humans as a fabric in the
textile industry + 200 years ago. Chinese nation was recorded as a pioneer of silk
cultivation of this species. Research on the total protein content in Antheraea sp
.until now is still rarely done this trigger to do further research on the total
protein content in these Antheraea sp. So that it can be seen Antheraea sp. good-
quality cocoons to be developed further. So that it can be seen Antheraea p.
good-quality cocoons to be developed further. To determine the quality of cocoons
can be seen several important characters for quality assessment included the
characters and character cocoon fiber

This research using quantitative analysis kjedhal method. In principle
kiedhal method is a method of analysis that aims to determine the protein content
material based on total nitrogen content because the content of compounds other
than proteins in the material is usually less then determining the amount of
protein available.

The results showed the total protein content in Antheraea sp. high enough
in the amount of 83% with an average Nitrogen content of 13%. This is due to
several factors such as sunlight that directly affect the quality of the resulting
proteins.

Keywords: Protein, cocoon, Antheraea sp.



BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sutera sesungguhnya telah lama dikenal dan dimanfaatkan oleh
manusia sebagai bahan kain dalam industri tekstil sgjak + 200 tahun lalu.
Bangsa Cina tercatat sebagai pelopor budi daya jenis sutera ini. Pemanfaatan
kokon ulat sutera ini sudah dilakukan manusia sejak dahulu kala, mulai sekitar
4.600 tahun yang lalu oleh bangsa Cina. Usaha ini menyebar dari Cina ke
Jepang, Korea, India, dan akhirnya sampai ke Indonesia. Budidaya ulat sutera
di Indonesia telah dilakukan oleh masyarakat di Sulawesi selatan'. Sampai
saat ini sutera adalah bahan yang mempunyai nilai jual tinggi dibandingkan
dengan bahan tekstil yang lain. Hal ini disebabkan oleh keistimewaan kain
sutera yang terasa lembut saat dikenakan dan mempunyai tekstur yang
mengkilat setelah diolah sehingga tampak mewah dan mahal. Selain itu kain
sutera sangat lentur sehingga tidak mudah kusut®.

Serat sutera berasal dari kokon ngengat penghasil sutera. Jenis ngengat
penghasil sutera yang telah dibudidayakan secara intensif saat ini adalah
Bombyx mori. Padaha produksi sutera yang berasal dari Bombyx mori
semakin lama semakin menurun. Pada perkembangannya produsen sutera

mulai mengalihkan perhatiannya pada ulat sutera liar karena jenisnya yang

* Suprio Guntoro., Budidaya Ulat Sutera, Y ogyakarta: Kanisius, 1994, hd. 10
2JoIIy, M. S, S. K. Sen, T. N. Sonwakar & G. K. Prasad, Non Mulbery Sk, FAO Agriculture
Services Bulletinva 29 RomeP 1, hd 1



banyak vyaitu sekitar 400-500 jenis yang sangat mungkin untuk
dikembangkan.?

Negara penghasil sutera misal : Jepang, Cina, dan India mulai
membudidayakan ngengat liar penghasil sutera dari jenis Antheraea yamamai,
A. assama., A. mylita., dan A. pernyii. yang berasal dari famili Saturniidae.*
Indonesia memiliki paling sedikit 5 jenis ngengat liar penghasil sutera yaitu :
Samia cyntia ricloni (Bsd), Cricula trifenestrata Helf, Cricula aelaezia jord,
Attacus atlas (L), dan Antheraea pernyii.

Sampai saat ini di antara yang paing banyak menghasilkan produksi
sutera liar komersial berasal dari Famili Saturniidae. Industri sutera liar
tersebut berkembang dengan pesat karena tuntutan mode yang mulai beralih
menyukali warnawarna aami seperti yang dimiliki oleh sutera liar.
Sesungguhnya Indonesia dapat memanfaatkan sumber daya aam ini.
Pembudidayaan ulat sutera liar mudah dilakukan mengingat investasinya
relatif rendah, teknologinya sederhana, bersifat padat karya, sementara
pakannya dapat ditanam di mana sgja, seperti pekarangan rumah, lahan kurang
subur atau lahan kritis.®

Penelitian tentang kadar total pada Antheraea sp. sampa saat ini
mas h jarang dilakukan hal ini memicu untuk dilakukan penelitian Iebih lanjut

mengenai kadar protein total pada Antheraea sp. tersebut, sehingga dapat

% |bid. hal. 9.

4 Sizuka, E., Physical Propertis of Antheraea silk, 2" international conference of wild silk
moths,Japan; Nagano, 1994, hal .5

5 Kalsholven, L. G. E.,Pest Of Crops In Indonesia. Revised & Trandated by Vian Der Laan.

Jakarta: P.T. Ichtiar baru, Van Hoeve, 1981, hal. 317-318

®Badan Koordinasi Penanaman Modal Daerah Provins Y ogyakarta, Profil Budidaya Ulat Sutera

Attakus, 1999, hal. 21



diketahui kualitas kokon Antheraea sp. baik untuk dikembangkan lebih lanjut.
Untuk mengetahui kualitas kokon dapat dilihat beberapa karakter yang penting
untuk penilaian kualitasnya antara lain adalah karakter kokon dan karakter
seratnya

Selama ini genus Antheraea sp. masih hidup secara liar di alam dan
belum dikembangkan dalam kondisi indoor atau di dalam ruangan, sehingga
faktor lingkungan akan mempengaruhi kualitas kokon. Pemeliharaan genus
Antheraea 9. di laboratorium masih perlu dilakukan penelitian lebih lanjut,
karena perbedaan pakan di alam dan pakan yang diberikan di dalam
l[aboratorium kemungkinan akan mempengaruhi  kualitas kokon yang
dihasilkan.

Protein utama penyusun serat kokon sutera adalah fibroin dan serisin.
Fibroin dan serisin ini tersusun oleh asam amino yang di bedakan menjadi 3
macam residu asam amino berdasarkan daya adaptasi terhadap air. Molekul
protein sendiri merupakan rantai panjang yang tersusun oleh mata rantai asam-
asam amino.” Protein merupakan makromolekul yang terdiri dari satu asam
amino, struktur primer protein distabilkan oleh dua macam ikatan yang kuat
yaitu ikatan peptida dan ikatan disulfida dan dua macam ikatan yang lemah

yaitu ikatan hidrogen dan hidrofobik.®

7 Slamet Sudarmadiji., Haryono, Bambang., Suhardi, Analisa Bahan Makanan dan Pertanian,
Y ogyakarta: Liberty, 2003, hal.121

8 Lenni nger, Maggy Thenawijaya, Dasar- Dasar Biokimia jilid 1, Jakarta: Erlangga, 1982, hal.

160



B. ldentifikas Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasikan permasalahan

sebagal berikut :

1. Belum diketahui apakah terdapat perbedaan kualitas kokon sutera Antheraea
sp. yang dipelihara di dalam laboratorium dengan yang dipelihara di alam.

2. Belum diketahui kandungan protein total kokon Antheraea sp.

3. Belum diketahui apakah terdapat perbedaan kandungan protein pada kokon
Antheraea sp. dengan kokon Bombyx mori.

4. Belum diketahui apakah pakan berpengaruh terhadap kualitas kokon yang

dihasilkan.

C. Pembatasan Masalah
Agar penelitian ini tidak meluas dalan pembahasannya maka
berdasarkan identifikasi masalah di atas, penelitian ini hanya meneliti tentang

kandungan protein total kokon Antheraea .

D. Rumusan Masalah
Berdasar dari latar belakang di atas dan pembatasan masalah di atas,
maka permasalahan penelitian ini adalah berapakah kadar protein total kokon
sutera Antheraea . yang diambil dari kompleks Kraton Ratu Boko Sleman ?

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan protein total

dalam serat kokon yang dihasilkan oleh ulat sutera Antheraea sp.



F. Manfaat Pendlitian
1) Bagi Pendliti
Menambah wawasan dan pengetahuan tentang kandungan protein pada
sutera Antheraea sp.
2) Bagi Masyarakat
Hasil dari penelitan ini diharapkan dapat memberikan alternatif baru
kepada para produsen yang ingin membudidayakan ulat sutera liar

terutama jenis Antheraea .

G. Definis Istilah

1. Suteraliar
Sutera yang masih belum dikembangkan secara komersial dan serangga
yang menghasilkannya masih hidup liar di alam.

2. Kokon
Suatu selubung yang berfungs untuk membungkus pupa agar terhindar
dari gangguan predator.

3. Instar/ Stadia
Fase hidup larva yang ditandai dengan pergantian kulit dan bertambahnya
ukuran tubuh.

4. ProtenTotal

Protein keseluruhan yang terdapat dalam sampel.



H. Batasan Operasional
Penelitianini dibatas pada hal-hal sebagai berikut :
1. Sampel yang digunakan adalah kokon Antheraea sp.
2. Metode pengujian yang digunakan adalah dengan metode kjeldahl
3. Pengukuran kadar protein difokuskan pada protein total kokon Antheraea

sp. yang diambil dari komplek Kraton Ratu Boko Sleman.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesmpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang kadar protein total dapat disimpulkan
bahwa kesepuluh sampel kokon Antheraea sp. memiliki kadar protein tota
yang cukup tinggi yaitu rata-rata sebesar 83%.
B. Saran
Melihat acuan pustaka yang telah diuraikan di atas masih sangat
diperlukan penelitian lebih lanjut sehingga ada bebergpa saran yang perlu
dipertimbangkan antaralain :
1. Perlu diadakan penelitian lebih lanjut guna mengetahui pengaruh pakan
terhadap kualitas kokon suteraliar.
2. Perlu diadakannya pengujian lebih lanjut untuk mengetahui kualitas kokon
suteraliar.
3. Jika masyaraka ingin membudidayakan Antheraea sp. mash harus
diperhatikan secara intensif agar serat yang dihasilkan bisa sebanding

dengan Bombyx mori.
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Lampiran 1: Perhitungan Kadar N Total Menggunakan Metode Kjeldhal

Dengan Berat sampel Masing-masing + 0,1

Tabel Berat Sampel dan Volume Titrasi Analisis Protein Kokon Antheraea sp.

No sampel Kode | Berat Sampel Volumetitrasi (ml) dengan
(g HCI 0,02
1 Kokon A Al 0,1523 68,05
A2 0,1354 61,00
2 Kokon B Bl 0,1009 50,00
B2 0,1163 51,30
3 Kokon C C1 0,1336 62,75
C2 0,1558 66,10
4 Kokon D D1 0,1180 52,30
D2 0,1180 52,50
5 Kokon E El 0,1371 67,30
E2 0,1120 57,40
6 Kokon F F1 0,1336 65,50
F2 0,1669 53,30
7 Kokon G Gl 0,1168 60,10
G2 0,1338 68,00
8 Kokon H H1 0,1020 50,50
H2 0,1085 53,85
9 Kokon | 11 0,1287 62,50
12 0,1300 62,65
10 Kokon J J1 0,1125 61,60
J2 0,1319 71,55

Data di atas digunakan untuk menghitung kadar N total kokon Antheraea
sp. Masing-masing sampel dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

% N = ml HCI (blanko-sampel) x N.HCI x14,008 x 100
Berat sampel (mg)

Normalitas HCI yang digunakan tepatnya adalah 0,01952 N
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1. Sampd A

% N aa1 = 68,05 x 0,01952 x14,008 x 100 %
152,3

=12,2175%

% N aa2 = 61,00x 0,01952 x14,008 x 100 %
135,4

=12,3118 %
2. Sampel B

% N gg1 = 50,00 x 0,01952 x14,008 x 100 %
100,9

= 13,5499 %

% N gg2 = 51,30x 0,01952 x14,008 x 100 %
116,3

= 12,0613 %
3. Sampd C

% N cc1 = 62,75 x 0,01952 x14,008 x 100 %
133,6

= 12,8429 %

% N cc2= 66,10x 0,01952 x14,008 x 100 %
155,8

= 11,6009 %
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4. Sampe D

% N pp1 = 52,30 x 0,01952 x14,008 x 100 %
118,0

=12,1192 %

% N pp2 = 52,50x 0,01952 x14,008 x 100 %
118,0

= 12,1656 %
5. Sampe E

% N ge1 = 67,30 X 0,01952 x14,008 x 100 %
137,1

=13,4425%

% N g2 = 57,40x 0,01952 x14,008 x 100 %
112,0

= 14,0136 %
6. Sampd F

% N 1 = 65,50 x 0,01952 x14,008 x 100 %
133,6

= 13,4057 %

% N rr = 53,30x 0,01952 x14,008 x 100 %
166,9

= 13,7323 %
7. Sampd G

% N cc1 = 60,10 x 0,01952 x14,008 x 100 %
116,8

= 14,0698 %
% N ez = 68,00x 0,01952 x14,008 x 100 %

133,8
= 13,8966%



8. Sampe H

% N pH1 = 50,50 x 0,01952 x14,008 x 100 %
102,0

= 13,5378 %

% N pH2 = 53,85x 0,01952 x14,008 x 100 %
108,5

= 13,5710 %
9. Sampsd |

% N 1 = 62,50 x 0,01952 x14,008 x 100 %
128,7

= 13,2788 %

% N 2 = 62,65x 0,01952 x14,008 x 100 %
130,0

=13,1775 %
10. Sampe J

% N 11 = 61,60 x 0,01952 x14,008 x 100 %
112,5

=14,9721 %

% N 12 = 71,55x 0,01952 x14,008 x 100 %
131,9

= 14,8327 %



Lampiran 2: Perhitungan Kadar Potein Total Kokon
Antheraea sp.

Ringkasan Kadar N total Kokon Antheraea sp. disgjikan padatabel di bawah ini:

Tabel Kadar N Total Sampel Kokon Antheraea sp.

No | Kode sampdl Kode % N
| smun 2 ——£uE
2| sawee = 10613
3| smdc | g 11600
4| sameD = 1> 165
5| sampdE = La01%
6 | sampelF = 137253
7| saweG e 13 8965
I ——
I
0| s » Lag327

Kadar protein sampel kokon Antheraea sp. dapat diketahui dengan
mengalikan kadar N total masing-masing sampel dengan faktor konversi, untuk
jenis kokon Antheraea sp. menggunakan faktor konversi 6,25. Data tabel diatas

digunakan untuk menghitung kadar protein masing-masing sampel.



45

Rumus untuk mengetahui kadar protein masing-masing sampel adalah

sebagai berikut:
% protein = % N x faktor konversi
=% N x 6,25

% Rata-rata protein = % protein 1 + % protein 2
2

1. Sampel A
% protein aa1 = 12,2175 % x 6,25

= 76,9856 %

% protein aaz = 12,3118 % x 6,25
= 76,9901 %

% Rata-rata protein = 76,9856 + 76,9901
2

= 76,9879 %
2. Sampel B
% protein gg1 = 13,5499 % x 6,25
= 84,6844 %
% protein gg2 = 12,0613 % X 6,25
= 75,3810 %

% Rata-rata protein = 84,6844 % + 75,3810 %
2

= 80,0328 %



3. Sampel C

% protein cci = 12,8429 % x 6,25
= 80,9659 %

% protein cc, = 11,6009 % x 6,25
= 72,5033 %

% Rata-rata protein = 80,9659 % + 72,5033 %
2

= 76,7346 %
4. Sampel D
% protein pp; = 12,1192 % x 6,25
= 75,7432 %
% protein pp = 12,1656 % x 6,25
= 75,5208 %

% Rata-rata protein = 75,7432 % + 75,5208 %
2

=75,6320 %
5. Sampel E
% protein ge1 = 13,4225 % x 6,25
= 83,888 %
% protein g2 = 14,0136 % X 6,25
= 87,5826 %

% Rata-rata protein = 83,888 % + 87,5826 %
2

= 85,7353 %
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6. Sampel F

% protein g = 13,4057 % X 6,25
= 83,7836 %

% protein g, = 13,7323 % X 6,25
= 86,8514 %

% Rata-rata protein = 83,7836 % + 86,8514 %
2

=85,3175 %
7. Sampel G
% protein g = 14,0698 % x 6,25
= 97,9338 %
% protein gg; = 13,8966 % x 6,25
= 86,8514 %

% Rata-rata protein = 97,9338 % + 86,8514 %
2

= 92,3926 %
8. Sampel H
% protein yy1 = 13,5378 % x 6,25
= 84,6087 %
% protein yyz = 13,5710 % x 6,25
= 84,8164 %

% Rata-rata protein = 84,6087 % + 84,8164 %
2

=84,7126 %
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9. Sampsl |

% protein ;; = 13,2788 % x 6,25
= 82,9899 %

% protein , = 13,1775 % x 6,25
= 82,3576 %

% Rata-rata protein = 82,9899 % + 82,3576 %
2

=82,6738 %
10. Sampel J
% protein 3 = 14,9721 % x 6,25
= 93,5734 %
% protein 3 = 14,8327 % x 6,25
= 92,7020%

% Rata-rata protein = 93,5734 % + 92,7020
2

=93,1377 %
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Hasil perhitungan Kadar Protein Kokon Antheraea sp. Dirangkum menjadi

data sebagai berikut:

Tabel Kadar Protein Kokon Antheraea sp.

No | Kode sampe Kode | Kadar protein (%) | g‘;ﬂ%mdn
1] Sampe A ﬁ; ;g:gggi 76,9876
2| SampelB 52 e 80,0328
3 | Sampd C g; ?g:gggg 76,7346
s O s 75,6320
> | SampdE = 887?,’58882% 85,7353
o sewr | DB
T = 17 92,3026
g, = n T Sj:gggz 84,7126
S 26738
DT ——— R
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